
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Air sabut kelapa tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi hijau 

2. Media tanam organik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau dengan media arang sekam dicampur tanah merupakan 

perlakuan yang terbaik.  

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pemberian air sabut kelapa dan 

perlakuan media tanam 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian kembali tentang pemberian air sabut kelapa 

terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau pada berbagai media tanam organik. 
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